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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

1. Gambaran UmumMasjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

a. Sejarah Singkat Masjid Raya Sabilal Mutadin Banjarmasin

Mayoritas masyarakat Kalimantan Selatan merupakan

penganut ajaran agama Islam. Hal tersebut akhirnya menciptakan

cita-cita untuk memiliki sebuah Masjid Raya kebanggan dan bisa

digunakan hingga bertahun-tahun, hal itu tentu mendapat dukungan

pula dari tokoh masyarakat maupun tokoh alim ulama. Kemudian

terjadilah kesepakatan antara tokoh-tokoh seperti Bapak H. Maksid

sebagai mantan Gubernur KDH, Bapak M. Yusi sebagai mantan

Panglima Daerah Militer dan Bapak H. Hasan Basry sebagai mantan

Panglima Daerah Militer serta para ulama yaitu membangun sebuah

Masjid Raya yang dapat difungsikan sebagai pusat pelaksanaan

kegiatan Islam yang berada di Banjarmasin.

Pada masa jabatan Gubernur Subardjo tahun 1974 rencana

pembangunan Masjid Raya tersebut kembali ditinjau yang pada

akhirnya ditargetkan bahwa pembangunan akan selesai dalam waktu

lebih kurang 10 tahun. Perencanaan pembangunan Masjid Raya ini

dipercayakan kepada PT. Griya Cipta Sarana dan sebagai pelaksana

pembangunan dipercayakan kepada Engineering P.T., sedangkan

mengenai unsur dan elemen hias dipercayakan kepada PT. Decenta



40

Bandung. Pembangunan Masjid Raya tersebut terjadi atas

kesepakatan antara DPRD dan Gubernur Kepala Daerah yang

akhirnya mendapatkan keputusan bahwa pembangunan Masjid Raya

dicantumkan dalam APBD Provinsi Kalimantan Selatan dan

didukung sepenuhnya oleh Kodam X/Lambung Mangkurat, antara

Gubernur Kepala Daerah dengan Pangdam X/Lambung Mangkurat.

Masjid Raya ini pertama kali digunakan pada tanggal 31

Oktober 1979 pada kegiatan Idul Adha 1344 H yang kemudian di

resmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 9 Februari 1981.

Nama Sabilal Muhtadin merupakan penghormatan dan penghargaan

kepada ulama Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary (1710-1812 M)

pada salah satu karya beliau yang banyak dikenal orang yaitu

"Sabilal Muhtadin". Luas Masjid Raya Sabilal Muhtadin ini

diperkirakan ±5250 M persegi untuk ruang ibadah yang berlantai

dua yang dapat menampung jamaah ±7.500, selasar dan teras yang

dapat menampung ±7.000 jamaah, 4 menara kecil yang tingginya ±

21 meter serta menara besar yang tingginya ± 45 meter.

Masjid Raya Sabilal Muhtadin juga dilengkapi dengan

perpustakaan umum, koperasi karyawan, sarana olahraga, SPBU,

radio dakwah, serta pendidikan dari tingkat TK hingga SMU dan

SMK yang banyak menjadi perhatian masyarakat.
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b. Visi dan Misi Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

Visi Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin ialah

Menjadikan Masjid Raya Sabilal ini sebagai Masjid percontohan

serta pusat kegiatan umat, mengedepankan pelayanan ibadah,

pendidikan dan dakwah, dan ikut serta mengembangkan kebangkitan

ekonomi syariah untuk kesejahteraan masyarakat, yang memiliki

wawasan kebangsaan dan berbasis ahlussunnah wal jamaah.

Misi dari Masjid Sabilal Muhtaddin Banjarmasin ini

diantaranya:

1) Melaksanakan tata kelola administrasi keuangan secara

transparan

2) Menyiapkan sarana prasarana serta Sumber Daya Manusia yang

mumpuni dalam pelayanan

3) Menyelenggarakan majelis taklim untuk syiar Islam dan

pembinaan muallaf

4) Menyelenggarakan dan mengembangkan lembaga pendidikan

secara berjenjang di lingkungan Masjid

5) Menyelenggarakan pendidikan dan kaderisasi ulama dan wadah

konsultasi perkawinan dan hukum waris

6) Mengelola pusat studi Al-Qur’an atau Al-Qur’an Centre dan

gedung museum Al-Qur’an

7) Mengelola adanya pusat percontohan ekonomi syariah di

lingkungan Masjid.
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c. Struktur Organisasi Masjid Raya Sabilal Muhtadin

Banjarmasin

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Badang Pengelola Masjid Raya

Sabilal Muhtadin Banjarmasin

Sumber: Data Masjid Sabilal Muhtadin Banjarmasin

No. Nama Jabatan

1. Drs. H. Darul Quthni, MH Ketua

2. Drs H. Ahmad Nawawi, M.Si. Wakil Ketua I

3. M. Mustajab, S.Sos, MM Wakil Ketua II

4. Samsul Rani, S. Ag, M.Pd. Sekertaris
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5. Husnul Hair Wakil Sekertaris I

6. M.Adi Dharma, ST Wakil Sekertaris II

7. Drs. H. Syukriansyah, MM Bendahara

8. Drs. H. Alfazi, M.M Wakil Bendahara I

9. M.Irwan Wahyudi, S.Pd, M.Pd Wakil Bendahara II

10. H. Ahmad Bugdadi, S.Ag, M.Hi Kasi Ta’mir dan

Peribadatan

11. H. A. Syukani, S.Pd.I Kasi Pemeliharaan

Gedung dan Aset

12. Abu Lais, S.Hi Kasi Pembina

Kepemudaan

13. M.Saufi, S.Pd.I, MM Kasi Perpustakaan

Koordinasi Lembaga

Pendidikan, Pemuda

& Wanita

14. M. Haizh Ridha, S.Pd.I Kasi Penerbitan,

Radio, Humas &

Informasi Islam

15. Fahruzaini, S.Ag Kasi Pembinaan

Muala, Konsultasi

Perkawinan dan

Waris

16. Hasbullah Kasi Keamanan dan
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Tabel 1.1 Struktur Organisasi Kepengurusan Badan Pengelola Masjid Raya

Sabilal Muhtadin Banjarmasin Periode 2021-2024

Sumber: SK Gubernul KalSel No: 118./059/KUM 2021

2. Deskripsi Pengelolaan Keuangan Masjid Raya Sabilal Muhtadin

Banjarmasin

a. Dokumen yang digunakan

Masjid Raya Sabilal Muhtadin menggunakan pencatatan yang

sederhana sebagai bukti penerimaan dan pengeluaran kas serta

permintaan dana kepada Masjid.

Teknisi

17. Drs. Zakaria Kasi Pengelolaan

Usaha, Klinik, UPZ,

Wakaf, Ziarah &

Bimbingan Umrah &

Haji

18. Drs. H. Arifin Kasi Pusat Studi al-

Qur’an, Kaderisasi,

Ulama, Museum al-

Qur’an, Gedung,

Aset, Kebersihan dan

taman
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1) Tanda Penerimaan Kas

Dalam transaksi penerimaan kas berupa sumbangan dari publik,

bukti transaksi yang digunakan adalah nota penerimaan sumbangan yang

diisi oleh kasir penerimaan, selanjutnya kasir membuat Bukti Kas Masuk

(BKM) sebanyak 3 rangkap yang harus diketahui oleh Ketua dan

Bendahara. Berikut Prosedur Penerimaan Kas beserta contoh dari Bukti

Kas Masuk (BKM):

Gambar 1.2 Prosedur Penerimaan Kas

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

Penjelasan nya sebagai berikut:

a) Uang kas yang diterima dari jamaah/masyarakat/pemerintah

diterima oleh kasir penerimaan.

b) Kasir penerimaan membuatkan Bukti Kas Masuk (BKM)

sebanyak 3 rangkap yang harus diketahui oleh Bendahara dan

Ketua.
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c) BKM 1 untuk jamaah/masyarakat/pemerintah, BKM 2 untuk

bagian Akuntansi, BKM 3 untuk bagian kasir penerimaan

sebagai arsip

d) Uang yang diterima harus disetorkan secara utuh ke Bank.

e) Bukti setor bank diserahkan kepada bagian Akuntansi.

f) Bagian Akuntansi menjurnal setiap transaksi.

g) Bagian Akuntansi membuat laporan keuangan.

Gambar 1.3 Contoh Nota/Bukti Kas Masuk

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

2) Tanda Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas untuk kepentingan operasional Masjid Raya

Sabilal Muhtadin Banjarmasin dibuat oleh bagian-bagian yang

memerlukan, disampaikan kepada sekertaris, dan harus di setujui oleh

ketua. Berikut prosedur pengeluaran kas beserta contoh nota atau bukti

kas keluar:
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Gambar 1.4 Prosedur Pengeluaran Kas

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

Penjelasannya sebagai berikut:

a) Surat permintaan uang dibuat oleh bagian-bagian yang

memerlukan.

b) Surat permintaan uang harus disampaikan kepada Sekertaris

(Wakil Sekertaris I, II)

c) Surat permintaan uang harus disetujui oleh Ketua (Wakil ketua I,

II)

d) Surat permintaan uang yang telah ditanda tangani oleh Ketua

(Wakil ketua I, II), diserahkan kepada Bendahara sebagai

perintah untuk mengeluarkan uang.
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e) Bendahara dapat mengeluarkan uang jika jumlahnya kecil, dapat

dibayar dengan uang tunai. Jika jumlahnya besar, harus dibayar

dengan cek.

f) Bendahara membuat cek harus ditanda tangani oleh Ketua dan

Sekertaris.

g) Bendahara membuatkan Bukti Kas Keluar (BKK) sebanyak 3

rangkap. BKK 1 untuk bagian Akuntansi, BKK 2 untuk arsip

bendahara, BKK 3 untuk bagian yang meminta.

h) Cek diserahkan kepada bagian yang meminta untuk mengambil

uang ke Bank.

i) Bukti Bank harus diserahkan kepada bagian Akuntansi.

j) Bagian Akuntansi menjurnal transaksi dengan aplikasi.

k) Bagian Akuntansi membuat Laporan Keuangan.

Gambar 1.5 Surat Permintaan Uang

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin
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Gambar 1.6 Contoh Nota/Bukti Kas Keluar

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

b. Laporan Keuangan

Laporan keuangan Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

sudah dibuat oleh akuntan yang ahli di bidangnya, sehingga laporan

keuangan yang dimiliki oleh Masjid sudah sesuai dengan Interpretasi

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK 35) yang menjelaskan bahwa

laporan keuangan nirlaba setidaknya menyusun 5 jenis laporan,

diantaranya Laporan posisi keuangan atau sering disebut juga neraca,

Laporan penghasilan komprehensif, Laporan arus kas, Laporan

perubahan Aset neto, Catatan atas laporan keuangan. Adapun laporan

keuangan yang disusun oleh pengelola Masjid Raya Sabilal Muhtadin

Banjarmasin ialah sebagai berikut:



50

Gambar 1.7 Laporan Posisi Keuangan

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin
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Gambar 1.8 Laporan Penghasilan Konferhensif

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin
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Gambar 1.9 Laporan Perubahan Aset Neto

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin

Gambar 2.1 Laporan Arus Kas

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin
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Gambar 2.2 Catatan Atas Laporan Keuangan

Sumber: Data Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin
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B. Hasil Penelitian

1. Akuntabilitas Laporan Keuangan Masjid Raya Sabilal Muhtadin

Banjarmasin

Akuntabilitas merupakan bentuk dari pertanggungjawaban

pengurus Masjid terhadap masyarakat dan jamah Masjid. Pada umumnya

akuntabilitas dibagi menjadi dua yakni secara vertikal dan horizontal

(Mardiasmo 2009). Akuntabilitas secara vertikal yakni

pertanggungjawaban terhadap Allah SWT. Seperti yang kita tahu, sebagai

umat muslim yakini bahwa kita wajib menjaga amanah dari Allah SWT

dan segala sesuatu yang kita perbuat juga nantinya akan dimintai

pertanggungjawaban. Kemudian akuntabilitas secara horizontal yakni

pertanggungjawaban kepada sesama manusia, dalam hal ini pengelola

keuangan Masjid wajib mempertanggungjawabkan laporan keuangan

terhadap jemaah Masjid dan masyarakat karena penerimaan keuangan

Masjid juga berasal dari jemaah serta masyarakat, yang mana ini menjadi

amanah bagi pengelola keuangan Masjid yang harus dijaga. Untuk

mengukur akuntabilitas terdapat beberapa indikator yang harus dipenuhi,

diantaranya sebagai berikut:

a. Standar Operasional Prosedur (SOP)

SOP merupakan sekumpulan operasional standar yang digunakan

sebagai pedoman di perusahaan untuk meningkatkan kinerja yang efekif,

konsisten, dan sistematika (Tambunan, 2013). Tujuan utama dari
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penyusunan SOP pada dasarnya untuk memberikan pedoman terhadap

para pekerja agar aktivitas perusahaan dapat terkontrol secara sistematis.

Dengan terkontrolnya aktivitas, target yang ingin dicapai dapat terwujud

secara maksimal. Adapun tujuan penyusunan SOP untuk perusahaan

dalam menjalankan aktivitasnya (Fatimah, 2015), diantaranya: menjaga

konsisten kerja setiap karyawan, memperjelas alur tugas dan tanggung

jawab setiap unit kerja, mempermudah proses monitoring dan

menghemat waktu program training, karena SOP tersusun secara

sistematis. Manfaat SOP dalam aktivitas unit kerja (Tathagati, 2013),

diantaranya: meminimalisir kesalahan dalam melakukan pekerjaan,

mempermudah dan menghemat waktu serta tenaga dapam program

training karyawan, sebagai sarana komunikasi pelaksanaan pekerjaan dan

terakhir sebagai acuan dalam melakukan penilaian terhadap proses

layanan dan pelayanan.

Masjid Raya Sabilal Muhtadin sudah memiliki SOP sederhana

yang digunakan untuk mengatur mekanisme serta prosedur penerimaan

dana, pengeluaran dana, dan pelaporan penggunaan dana. Masjid Raya

Sabilal Muhtadin Banjarmasin ini juga menyediakan form tanda terima

kas atau dana masuk dari masyarakat, form kas atau dana keluar yang

diisi oleh para pengelola serta form permintaan dana atau uang. Form

tersebut juga diketahui dan disetujui oleh para pengelola, hal ini

menunjukkan praktik yang sehat dalam merekam transaksi keuangan.
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b. Terdapat Pemantauan Kerja

Pengawasan atau pemantauan adalah segala kegiatan dan tindakan

untuk menjamin agar penyelenggaraan suatu kegiatan tidak menyimpang

dari tujuan serta rencana yang telah di gariskan (Sumarsono, 2010).

Pengawasan adalah suatu proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan

organisasi dalam manajemen dapat tercapai yang berkenaan dengan cara-

cara pembuatan kegiatan sesuai dengan direncanakan (Handoko, 2014).

Masjid Sabilal Muhtadin sudah melakukan pengawasan dengan

baik, untuk pencatatan dan pengelolaan keuangan diawasi dan dimonitor

langsung oleh Ketua Masjid sedangkan untuk kegiatan sehari-hari tidak

hanya Ketua Masjid yang mengawasi, tetapi juga melibatkan seluruh

pengurus Masjid lainnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-

masing. Selain itu, Masjid Sabilal Muhtadin Banjarmasin ini juga

diawasi oleh dewan pengawas yang terdiri dari Kepala Kantor wilayah

Kementrian Agama Provinsi Kalimantan Selatan, Kepala Dinas PUPR

Provinsi Kalimantan Selatan dan Kepala Biro KESRA Provinsi

Kalimantan Selatan. Laporan keuangan Masjid Raya Sabilal Muhtadin

Banjarmasin ini juga selalu di audit setiap tahunnya.

c. Terdapat Pertanggungjawaban Kinerja berupa Laporan Keuangan

yang sesuai dengan ISAK 35

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi.

Tujuan dibuatnya laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
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mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam

pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga menunjukkan

hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya

yang dipercayakan kepada mereka (Ikatan Akuntan Indonesia 2018).

Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin sudah memiliki

Akuntan Masjid dalam pembuatan laporan keuangannya. Laporan

Keuangan Masjid Raya Sabilal Muhtadin juga sudah mengikuti ISAK 35

yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan penghasilan

komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan

atas laporan keuangan. Laporan Keuangan Masjid Raya Sabilal

Muhtadin ini juga rutin diaudit setiap tahun.

d. Adanya Mekanisme Penyusunan Anggaran dan Laporan

Realisasinya

Akuntabilitas berhubungan erat dengan keberadaan anggaran

keuangan serta laporan realisasi anggaran. Pentingnya efektivitas

pengelolaan anggaran mulai dari penyusunan anggaran, pelaksanaan

anggaran sampai dengan pelaporan/pertanggungjawaban anggaran

tersebut berdampak terhadap akuntabilitas dari organisasi itu sendiri

(Adelstin 2015). Anggaran serta laporan realisasi itulah yang nantinya

menjadi dasar dalam penilaian kesesuaian antara laporan keuangan

dengan anggaran keuangan yang dibuat. Maka dari itu adanya
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mekanisme penyusunan anggaran keuangan Masjid dan laporan

realisasinya juga menjadi salah satu indikator yang mempengaruhi

akuntabel atau tidaknya laporan keuangan yang dibuat. Masjid Raya

Sabilal Muhtadin Banjarmasin belum menerapkan mekanisme

penyusunan anggaran keuagan sehingga tidak terdapat pula laporan

realisasinya.

e. Adanya Laporan Pertanggungjawaban Program serta Dokumentasi

yang dilakukan

Bentuk dari sebuah pertanggungjaawaban adalah laporan keuangan,

laporan keuangan ini menciptakan akuntabilitas publik. Tuntunan yang

besar terhadap akuntabilitas publik ini digunakan untuk memberikan

informasi tentang keuangan dari suatu entitas yang berguna bagi

sejumlah besar pemakai dalam membuat dan mengevaluasi keputusan

mengenai alokasi sumberdaya yang dibutuhkan oleh suatu entitas dalam

aktivitasnya untuk mencapai tujuan . Penyajian laporan keuangan suatu

organisasi merupakan faktor penting untuk menciptakan akuntabilitas

dalam pengelolaan organisasi tersebut (V. Wiratna : 2015).

Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin memiliki banyak

kegiatan dan program yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat

sekitar. Program yang dijalankan tersebut, tentu pengelola keuangan

tetap mampu memenuhi tugasnya yakni membuat laporan

pertanggungjawaban khusus untuk program yang telah dijalankan.
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Diantara program rutin yang dilakukan Masjid Raya Sabilal Muhtadin

ialah, pembagian beras atau sembako bagi kaum tidak mampu, Jum’at

berkah berupa pembagian makanan kepada jamaah tiap subuh Jum’at,

Pesantren Ramadhan, Batamat al-Qur’an, Isra’ Mi’raj, festival Sabilal

Muhtadin, Nisfu sya’ban dan lain sebagainya.

Kegiatan tersebut tentu melibatkan banyak pihak, dengan

terlibatnya berbagai pihak maka sudah seharusnya laporan

pertanggungjawaban (LPJ) dibuat oleh pengelola keuangan agar laporan

tersebut dapat diinformasikan dan dipertanggungjawabkan kepada pihak

yang terlibat. Kegiatan ataupun program yang dijalankan oleh Masjid

Raya Sabilal Muhtadin ini bisa dengan bebas dilihat melalui sosial media

yang dimiliki oleh Masjid ini, diantaranya Instagram @syimasm /

@amsmbanjarmasin, Youtube Syima Sabilal Muhtadin, dan Facebook

@Syimasabilalmuhtadin.

f. Adanya Penerapan Sangsi terhadap Pengelola yang Lalai

Sangsi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan

karyawan. Sangsi hukuman harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan

logis, masuk akal, dan diinformasikan secara jelas kepada semua

karyawan. Sangsi hukuman seharusnya tidak terlalu ringan atau terlalu

berat supaya hukuman itu tetap mendidik karyawan untuk mengubah

perilakunya. (Astri dkk, 2012)
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Masjid Sabilal Muhtadin Banjarmasin sudan menerapkan sangsi

terhadap pengelola yang melakukan kesalahan atau lalai. Sangsi tersebut

berupa teguran lewat lisan serta mengganti kerugian materil yang

disebabkan oleh pengelola yang melakukan kesalahan.

2. Transparansi Laporan Keuangan Masjid Raya Sabilal Muhtadin

Banjarmasin

Transparansi dalam pengelolaan keuangan sangat diperlukan oleh

pengelola Masjid kepada jamaah. Hal ini dikarenakan jamaah yang

berperan sekaligus sebagai donatur, dimana berhak mengetahui arus kas

Masjid. Sedangkan pengelola Masjid memiliki kewajiban untuk

menyampaikan arus kas Masjid. Ada banyak cara untuk melaporkan

kondisi keuangan Masjid, hal paling umum yang dilakukan ialah dengan

cara mengumumkan setiap pekan pada hari jumat tepatnya sebelum

sholat Jumat. Sejauh mana tranparansi laporan keuangan Masjid Raya

Sabilal Muhtadin Banjarmasin dapat dilihat sebagai berikut:

a. Ketersediaan dan Kemudahan dalam Mengakses Dokumen atau

Informasi

Transparansi dalam penyelenggaraan pelayanan publik adalah

terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan

secara memadai dan mudah dimengerti oleh seluruh masyarakat

(Anggraini 2013). Kebebasan arus informasi, serta proses dan informasi
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yang secara langsung dapat diterima oleh mereka yang membutuhkan

informasi merupakan salah satu hal yang menjadi tolak ukur transparansi

suatu organisasi (Rahmanurrasjid, 2008).

Dokumen tentang pengelola maupun tentang laporan keuangan

dikelola dengan baik oleh Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin,

bendahara Masjid menyimpan dengan baik bukti transaksi yang

dilakukan, baik itu dokumen pemasukan maupun pengeluaran kas.

Namun, beberapa dokumen harus diminta terlebih dahulu untuk bisa

diketahui. Pada saat diminta, data sudah tersedia dan mudah dalam

mengakses dokumen tersebut.

b. Kejelasan dan Kelengkapan Informasi

Transparansi memberikan informasi keuangan yang terbuka dan

jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat

memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas

pertanggung jawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang

dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang

undangan (Mursydi, 2009).

Informasi yang diberikan sangat jelas dan lengkap. Informasi

mengenai gambaran umum tentang Masjid serta kegiatan dan sektor

keuangan juga sangat lengkap dan mudah dipahami. Tidak ada unsur

tertutup, pengelola menjelaskan secara rinci tentang pelaporan keuangan,

pengelola juga sangat terbuka mengenai bagaimana prosedur, kegiatan
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yang dilakukan, usaha yang sedang dijalankan dan bagaimana prosesnya,

serta tentang pemasukan dan pengeluaran keuangannya.

c. Keterbukaan Proses Pengolahan dan Pelaporan Keuangan

Transparansi dapat di ukur melalui beberapa indikator; kesediaan

dan aksebilitas dokumen, kejelasan dan kelengkapan informasi,

keterbukan proses, memiliki kerangka regulasi yang menjamin

transparansi dan kemudahan akses informasi (Kristianten, 2006).

Pengelola Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin mampu

terbuka dan dapat menjelaskan secara rinci mengenai proses pengelolaan

dan pelaporan keuangan. Pengelola mampu untuk menjelaskan alur dana

yang dikumpulkan atau didapat, asal dana, cara mengumpulkan, cara

menyimpan dana, apa saja pengeluaran yang dilakukan hingga proses

pembuatan laporan rutin. Pengelola Masjid Raya Sabilal Muhtadin juga

dengan terbuka dalam penginormasian laporan keuangan tahunan Masjid.

d. Terdapat Kerangka Regulasi

Kejelasan mengenai regulasi atau aturan yang menjamin

transparansi dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat

merupakan hal yang penting untuk sebagai acuan masyarakat dalam

mengawasi secara langsung dari kinerja pemerintah ataupun oganisasi

publik dalam pengelolaan dananya (Lalolo 2003).
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Masjid Raya Sabilal Muhtadin belum memiliki secara khusus

kerangka regulasi atau peraturan mengenai transparansi laporan

keuangan Masjid. Namun, dapat dilihat dari laporan keuangannya,

Masjid Raya Sabilal Muhtadin sudah menyusun dengan rinci, rutin dan

sudah mengikuti ISAK 35 dalam melakukan pencatatan laporan

keuangannya. Selain itu, bagi masyarakat yang ingin tahu mengenai

informasi tersebut, bisa dengan mudah mendapatkannya melalui

kesekretariatan Masjid Raya Sabilal Muhtadin.

e. Adanya Publikasi Kinerja Keuangan

Pempublikasian laporan keuangan Masjid Raya Sabilal Muhtadin

dilakukan pada saat kegiatan shalat Jum’at. Kegiatan tersebut juga di

siarkan pada live streaming yang dilakukan melalui Youtube dengan

nama Channel “Syima Sabilal Muhtadin” dan disiarkan pula melalui

radio yaitu “Radio Dakwah Sabilal Muhtadin 783 Khz” sehingga bagi

yang tidak dapat berhadir saat shalat Jum’at, juga bisa mengetahui

tentang laporan tersebut. Selain itu, kegiatan baik keagamaan maupun

sosial juga bisa dilihat melalui akun sosia media Masjid Raya Sabilal

Muhtadin, diantaranya Instagram @syimasm, Facebook

@syimasabilalmuhtadin dan Website yang akan segera di operasikan

yaitu www.Masjidrayasabilalmuhtadin.com

http://www.masjidrayasabilalmuhtadin.com

